Wemelitian Tindakan Kelas
W imi bertujuan untuk
m kualitas pembelajaran

e cerpen dengan menerapkan
ICON (Interpretation
ruction). Penelitian

wkan selama dua siklus besar,
\wiiws rerdiri dari dua putaran
ralokasi waktu setiap putaran
o ‘m menit. Setiap siklus meliputi
Samgkah, yakni: perencanaan,
‘ wemiasi tindakan, pengamatan,

meifeksi. Data mengenai kualitas
\garan diukur selama proses
melgiaran, yakni kinerja siswa

v diskusi, baik diskusi kelompok,
Mﬂmz diskusi kelas dan pada akhir
- wembelajaran.  Di samping itu,
J Wawlitas pembelajaran juga
. didzsarkan pada pengamatan
- Wulsborator selama pembejaran.
Swra-data tersebut diklasifikasi,
winsbulasi, dilakukan penskoran, dan
persentase, selanjutnya dimaknai
wesmai dengan konteksnya.

Hasil penelitian menunjukkan
Sahnwa: (1) penerapan desain ICON
galam pembelajaran apresiasi cerpen
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WY A PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN
“SIASI CERPEN MELALUI PENERAPAN DESAIN ICON
(INTERPRETATION CONSTRUCTION)
Oleh: Sarno R. Sudibyo

terbukti dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, baik pada proses,
maupun hasil pembelajaran; (2)
Penerapan desain ICON juga
berhasil meningkatkan sikap positif
siswa terhadap pembelajaran
apresiasi cerpen; dan (3) penerapan
desain ICON dalam pembelajaran
apresiasi cerpen juga mampu
menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan (enjoyfull learning)
sehingga potensi siswa berkembang
secarawajar.

Kata kunci: kualitas pembelajaran,
desain Interpretation Construction

‘Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
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Pendahuluan

Secara umum pembelajaran
apresiasi sastra (termasuk dji
dalamnya cerpen) memiliki  dua
tujuan mendasar, yaitu siswa mampu
menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan
berbahasa; dan (2) siswa menghargai
dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia
(Depdiknas, 2003: 6-7). Tujuan itu
sekaligus mencerminkan butir-butir
kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa dalam pembelajaran.
Implikasinya dalam pembelajaran,
siswa menggeluti, membaca teks
sastra secara langsung, mendiskusi-
kan, menginternalisasi nilai-nilai
sastra, mengomunikasikan, dan
berkreasi dalam bidang sastra. Ini
berarti, siswa harus menghadapi teks
sastra secara langsung. Siswa
membaca teks sastra itu dari sumber
aslinya, bukan dari sinopsis atau
ringkasannya. Membaca teks sastra
diharapkan menjadi kebiasaan siswa
dalam keschariannya. Bahkan, secara
eksplisit ditegaskan bahwa dalam
satuan jenjang belajar di SMA/MA,
siswa diwajibkan membaca lima belas
judul buku karya sastra (Ibid: 13).
Penegasan ini sebenarnya
dimaksudkan untuk meningkatkan
minat baca siswa terhadap karya
sastra. Hal ini karena sastra itu
memiliki dua sisi manfaat, yakni
dulce et utile. Sastra adalah bacaan
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yang bersifat menghibur sk
memberi manfaat bagi pembms
Sastra menawarkan permassll
hidup dan kehidupan yang |
dengan nilai-nilai sehingga &
membaca satra dapat mems
manusia lebih arif, memperhalus}
pekerti. Nurgiyantoro (2005
menyebutnya dapat meman
manusia.

Akan tetapi, kenyas
menunjukkan bahwa para si
SMA pada umumnya memiliki m
membaca sastra yang sangat res
Rendahnya minat baca ini diseha _
oleh beberapa faktor, antara laim |
pembelajaran belum dides
sedemikian rupa sehingga meran
sang siswa untuk gemar memh
sastra; (2) tradisi siswa mas
didominasi oleh tradisi audio-vise
yakni kebiasaan mendengarkan &
menyaksikan siaran radio a8
tayangan televisi. Menurut
survai, anak-anak SD di perkotas
menghabiskan 43% waktu belz
efektifnya untuk menonton TV: @
lingkungan di sekitar siswa tid
menyediakan buku-buku bacasz
sastra secara memadai. (£
pengondisian di lingkungan sekols
belum memadai. Keadaa
perpustakaan yang tidak memada
dari sisi tempat dan fasilitasnya tidak
berhasil menarik minat siswa un 'y
memanfaatkan waktu di sela-sela
belajarnya untuk membaca di
perpustakaan. Berkaitan dengan hal
itu penulis mencoba untuks
memperbaiki kualitas pembelajaran
apresiasi cerpen dengan menerapkan




G CTPE

M @esmn  pembelajaran
| DG {Imterpretation
pisml. Desain Icon ini
iy @apat mengatasi
Mt Mmbemjaran apresiasi
“ @ cerpen, dengan
; \\Mkm_(l)desamrcon
‘ HIT pada teori belajar
e mi. mendekatkan
obgek belajar secara

gan demikian dapat
p amsur verbalistis, (2) desain
s lsmgikah-langkah sistemik
: xan dan membantu
[ erpretasikan objek
. Desain icon yang
jumgiam oleh John B. Black dan
McClintock ini pernah
melian di dalam program
I wmpuk matapelajaran Sastra
s dengan hasil yang
pmibirakan. Siswa peserta
Ll mh_\bdl dengan mudah
merpretasikan drama karya
mpuere  dengan baik. Kata
& adalah guru bertindak
p asilitator dan mediator, yakni
» menyediakan kemudahan
@ siswa dalam belajar dan
@i penengah yang bijak jika
Momtradiksi pemikiran di antara
. vang mengarah pada
produksi. Guru berupaya
gmgun  komunikasi multiarah
p siswa dengan siswa dan siswa
m guru sehingga terkondisi
sharing secara terbuka dan
. tekanan. Dengan demikian
gna belajar menjadi lebih
yenangkan tetapi tetap ada
mean dalam belajar. Di samping
mswa bekerja secara kolaboratif
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sehingga dapat saling membantu dan
yang penting melatih siswa bekerja
secara teamwork dengan mitranya
secara sinergis. Kemampuan ini
sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari karena dalam bidang apa
pun siswa bekerja, selalu dituntut
kemampuan kerja sama dengan
mitranya secara sinergis. (3) desain
icon ini memfokuskan pada aspek
siswa sebagai subjek belajar (student
centered). Hal ini tentu relevan
dengan paradigma baru dalam dunia
pendidikan di Indonesia yang
memposisikan siswa bukan lagi lagi
sebagai objek belajar, melainkan
sebagai subjek belajar.

Pemecahan Masalah

Perlakuan yang dipilih untuk
pemecahan masalah dalam penelitian
ini, yakni upaya peningkatan kualitas
pembelajaran apresiasi cerpen ialah
dengan mengimplementasikan/
menerapkan desain pembelajaran
ICON (Interpretation Construction)
yang dikembangkan oleh Black dan
McClintock sebagaimana dilansir
oleh situs :
http://www.ilt.columbia.edu/publicat
ion/papers/icon.html. Secara umum
desain icon ini terdiri dari 7
komponen, yaitu : (a) observation,
yakni siswa mengadakan observasi
terhadap objek nyata dalam situasi
yang nyata juga; (b) interpretation
construction, yakni siswa
membangun interpretasi dari hasil
observasi tersebut; (c)
contextualization, yakni siswa
menghubung-hubungkan hasil
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observasi dengan konteksnya,
misalnya latar belakang, bahan
referensi lain, atau materi yang
berkaitan dengan konteksnya; (d)
cognitive aprenticeship, yakni siswa
meningkatkan kemahiran observasi,
interpretasi, dan kontektualisasi
dengan mempresentasikan di bawah
bimbingan guru; (e) collaboration,
dalam memecahkan masalah siswa
bekerja secara berkelompok; (f)
multiple interpretation, yakni siswa
mendiskusikan hasil analisis/
interpretasinya baik dengan teman
dalam kelompok, maupun siswa
dalam kelompok lain; (g) multiple
manifestations, yakni siswa
menemukan prinsip dasar materi yang
dipelajari dan bisa memanifestaikan
pemahaman itu pada bidang-bidang
lain. Ketujuh komponen
pembelajaran dalam desain icon
tersebut bila dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran apresiasi cerpen

dengan baik, diduga dap
meningkatkan kualitas pembelaja

siswa langsung menghadapi ob
belajar secara nyata, diinterpretast
dengan mendasarkan pada
pengetahuan yang dimiliki
referensi yang sesuai, dikerjak
secara berkelompok, dikomunik
kan dan diiskusikan dengan teman d&
guru, dan diimplementasikan
objek belajar yang lain.

Ancangan Penelitian

Penelitian ini menggunak
ancangan penelitian tindakan kel
(classroom action research) deng:
mengikuti model yang dikembangk:
oleh Kemmis dan Mc Taggart (199
14), yang kemudian oleh Suharsis
Arikunto (2006: 16) dijabarka
sebagai berikut

Perencanaan l %
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
Pengamatan : f ;
Perencanaan <: :
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
— | Pengamatan M
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Memcana tindakan
@ siklus, setiap
8 2 tatap muka @
sikdes mencakup 4

-~ perencanaan, -

pemgamatan, dan

perencanaan
awazl setiap siklus.

B pefisksanaan tindakan
2ap pertemuan dalam
Memz satu siklus terdiri
ememman/ tatap muka,
@mdakan untuk tiap
[~

data dilakukan

aservasi. tes, dan mem-
: kepada siswa.Teknik
&lzkukan dengan teknik

- Sm=liatif, yakni dengan
psik data mengenai

- WOON sejak perencanaan,
tasi tindakan, hasil
dan refleksi pada tiap

- Demikian juga data tentang
-pembelajaran dideskripsikan
mnci berdasarkan hasil
: yang divalidasi dengan
Data tentang kualitas

pembelajaran yang dikumpulkan
dengan teknik tes dianalisis dengan
melakukan pensekoran dan
persentase serta pemaknaan mengenai
kualitas pembelajaran yang tergambar
dari hasil pembelajaran. Sedangkan
data tentang motivasi siswa dianalisis
dengan melakukan pensekoran dan
persentase serta pemaknaan mengenai
perubahan motivasi belajar siswa
padamatapelajaran Bahasa Indonesia

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Siklus I

Seperti diketahui, kualitas
pembelajaran itu diukur  selama
proses pembelajaran sampai pada
hasil pembelajaran (evaluasi berbasis
kelas). Evaluasi proses dapat dilihat
dari dokumen penilaian kinerja
diskusi sebagaimana dideskripsikan
pada tabel 1.1.1 dan dokumen lembar
pengamatan pembelajaran sebagai-
mana dideskripsikan padatabel 1.1.2.

Tabel 1.1.1. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Siklus I Putaran ke-1

Frekuensi Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Jml. Siswa | Persentase Predikat

- 6s.d. 12 kali 5 siswa 15,62% A
4 s.d. 5 kali S siswa 15,62% B
2s.d. 3 kali 4 siswa 12,50% C
0s.d. 1 kali 18 siswa | 56,25% K
Jumlah 32siswa | 100%

: Data penilaian kinerja diskusi kelompok/kelas siklus I putaran ke-1




Berdasarkan data seperti
tampak padatabel 1.1.1., semua siswa
sudah terlibat dan berperan dalam
menyusun tugas kelompok. Dalam
tabel tersebut juga tampak bahwa
siswa yang keterlibatannya dalam
diskusi termasuk predikat Baik Sekali
sejumlah 15, 62%, predikat Baik
sejumlah 15, 62%, predikat Cukup
sejumlah 12, 50%, dan predikat
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Tabel 1.1.2. Hasil Pengamatan Kualitas Pembelajaran Siklus I Putaran ke-1

Kurang sebesar 56, 25%. De
demikian, masih lebih dari sepe
jumlah siswa belum berperan se
aktif dalam diskusi. Hal ini s
dengan temuan pada kegiatan sikil
putaran ke-1, yakni diskusi &
kurang efektif karena me
menghadapi objek belajar
berbeda sebab judul cerpen
dipilih siswa tidak sama.

No. Kegiatan Pembelajaran Rerata Skor Predikat
: Pendahuluan 76 Baik
2 Inti 74,87 Baik
3. Penutup 76,67 Baik
Rerata Skor 75,50 Baik

Berdasarkan pengamatan
kolaborator sebagaimana dideskripsi-
kan pada tabel 1.1.2., tampak bahwa
dalam kegiatan pendahuluan siswa
cukup bersemangat mengawali
belajar mengapresiasi cerpen. Mereka
memiliki motivasi tinggi dalam
mengikuti pembelajaran. Temuan
pada siklus [ putaran ke-1 ini adalah

Tabel 1.2.1. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Siklus I Putaran ke-2

Sumber : Data hasil pengamatan kolaborator pada siklus I putaran ke-1

diskusi kelas kurang efektif kare
para siswa menghadapi objek belag
yang berbeda(judul cerpen fida
sama).

Adapun, kinerja siswa dalam diskusi
baik diskusi kelompok, maups
diskusi kelas pada siklus I putaran ke
2 tersaji dalamtabel 1.2.1.

Sumber : Data penilaian kinerja diskusi kelompok/kelas siklus I putaran ke-2

S

No. Kegiatan Pembelajaran Jml. Siswa Persentase Predikat :
1. 65s.d. 12 kali 10 siswa 31,25% A
2, 4 s.d. 5kali 4 siswa 12,50% B
3. 2 s.d. 3 kali 3 siswa 9,37% G

4. 0s.d. [ kali 15 siswa 46,88% K gy

Jumlah 32 siswa 100% , “
o




emiissarkan data dalam tabel
L & s '“"‘pak bahwa sek1tar

i L.Lompok kecil, maupun
dlzs. Mereka umumnya
jlle B ketuz kelompok dan anak-
. mamg diberi peran untuk
s vakni penyaji, moderator,
‘mm sumsis. Mereka inilah yang
‘ y2 menjadi motor bagi
zsi kerja kelompok.

vang diberikan sudah
® mermakna. Artinya, mereka
membandingkan hasil analisis
pmpoknya dengan presentasi
pok penyaji. Hal ini karena
gerpen vang dipilih sama dengan
kelompoknya. Meskipun
, zn. siswa masih tampak
Buurame percaya diri dalam
| wisi hasil kerja kelompok lain.
vang tidak terlibat dalam

A
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diskusi kelas menurut data dalam
tabel di atas masih sebesar 46, 88%.
Mereka sama sekali tidak mengambil
inisiatif bertanya atau menanggapi
dalam diskusi kelas. Peran mereka
hanya tampak pada keterlibatan
mereka dalam kerja kelompok kecil.

Hal yang menggembirakan
adalah adanya beberapa siswa yang
berinisiatif untuk mengajak diskusi
dengan guru pada saat diskusi
kelompok kecil. Rasa percaya diri ini
tentu menjadi motivasi siswa lain
untuk membuka komunikasi dengan
guru, atau termotivasi untuk
mengerjakan tugas kelompok secara
baik.

Sementara itu, berdasarkan
hasil pengamatan kolaborator selama
implementasi tindakan berlangsung,
tampak dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.1.2. Hasil Pengamatan Kualitas Pembelajaran Siklus I Putaran ke-1

Kegiatan Pembelajaran Rerata Skor Predikat
Pendahuluan 76,5 Baik
Inti 75,75 Baik
O Penutup 76,67 : Baik
“ \I}ﬂ Rerata Skor 76,31 Baik

w Secara umum hasil
| pemgamatan yang dilakukan oleh
Wmlzborator menunjukkan hasil baik
dengan rerata nilai 76,31. Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas
pembelajaran menunjukkan hasil
maik Temuan penting pada siklus I
putaran ke-2 ini ialah belum semua
kzlompok dapat mempresentasikan
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Swmiver : Data hasil pengamatan kolaborator pada siklus I putaran ke-2

hasil kerja kelompoknya di depan
diskusi kelas. Hal ini karena
terbatasnya waktu. Partisipasi siswa
dalam diskusi kelas sudah meningkat
karena kelompok berpasangan
menghadapi objek belajar yang sama,
yakni cerpen denganjudul yang sama.
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Adapun hasil refleksi siklus pada siklus II putaran §
pertama yang merupakan kesepakatan - kelompok berpasangan itu @
yang dicapai dari hasil temuan baik memilih judul cerpen ¥4
pada putaran ke-1, mapun putaran ke- berbeda dari putaran ke-1
2 dapat dirumuskan sebagai berikut: diskusi berlangsung menarik:

a. Diskusi kelas perlu diubah c. Untuk kelancaran pelak
polanya dari diskusi siklus II, naskah cerpen pils
konvensional menjadi diskusi masing-masing kelompok
panel. Hal ini dilakukan agar difotokopi/ digandakan ol
semua kelompok dapat guru sebelum pembelajam
mempresentasikan hasil diskusi dimulai.
kelompoknya.

b. Kelompok berpasangan yang
menghadapi objek belajar yang
sama terbukti dapat meningkat-
kan partisipasi siswa dalam
diskusi kelas. Oleh karena itu,
cara tersebut perlu dipertahan-
kan. Pengaturannya sebagai
berikut. Pada siklus Il putaran

w - ke-1, maupun putaran ke-2,

penerapan cara kelompok

berpasangan menghadapi judul
cerpen yang sama masih
dipertahankan. Akan tetapi,
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Siklus IT

Data kegiatan pembelajaran
vang mencerminkan kualitas
pembelajaran apresiasi cerpen
serekam dalam lembar kinerja siswa
dalam diskusi, baik diskusi kelompok,

maupun diskusi kelas (diskusi panel )
dan terekam pula dalam lembar
observasi/ pengamatan yang
dilakukan oleh kolaborator tersaji
dalam tabel berikut.

Tabel 2.1.1. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Siklus II Putaran ke-1

| No. | Frekuensi Keterlibatan Siswa dalam Diskusi | Jml. Siswa | Persentase | Predikat
P 1 6 s.d. 12 kali 4 siswa 12,50% A

i 2 4s.d. 5 kali 7siswa | 21,87% B

1 3. 2 s.d. 3 kali 7siswa | 21,87% C
K 0s.d. 1 kali 14 siswa | 43,76% K

i Jumlah 32 siswa | 100%

Sember : Data penilaian kinerja diskusi kelompok/kelas siklus II putaran ke-1

Berdasarkan tabel 2.1.1. di atas
diketahui bahwa partisipasi siswa
dalam diskusi cukup tinggi. Tercatat
lebih dari separuh dari jumlah siswa
fkut terlibat unjuk pendapat dalam
diskusi, baik dalm diskusi kelompok,
maupun diskusi kelas. Sejumlah 4
siswa atau 12,50% terlihat sangat aktif
dalam diskusi, baik dalam diskusi
kelompok, maupun diskusi kelas,
sementara 7 siswa lain atau 21,87%
sangat aktif terutama dalam diskusi
kelompok. Mereka bisa menjadi
motor bagi mobilisasi kerja
kelompok. Siswa yang masih sulit

berkembang sejumlah 14 siswa atau
43.,76%. Mereka takut berinisiatif
baik dalam diskusi kelompok,
maupun diskusi kelas. Meskipun
secara psikis mereka terlibat dalam
pembelajaran, partisipasinya dalam
diskusi sangat kurang. Sebagian besar
disebabkan karena kemampuan
intelektual siswa, sebagian lain masih
belum terbiasa mengekspresikan

- pikirannya di muka umum..

Sementara itu, hasil pengamatan
kolaborator selama implementasi
pembelajaran berlangsung tampak
dalam tabel 2.1.2. sebagai berikut.

Tabel 2.1.2. Hasil Pengamatan Kualitas Pembelajaran Siklus II Putaran ke-1

No. Kegiatan Pembelajaran Rerata Skor Predikat
1 Pendahuluan 76,75 Baik
2. Inti 84 Baik
3 Penutup 77,33 Baik

Rerata Skor 76,80 Baik

Sumber : Data hasil pengamatan kolaborator pada siklus II putaran ke-1
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Berdasarkan tabel 2.1.2. di atas,
secara umum kegiatan pembelajaran
yang mencerminkan kualitas
pembelajaran apresiasi cerpen pada
siklus II putaran ke-1 berkualitas baik
dengan rerata skor 76,80.Temuan
penting dalam siklus II putaran ke-1
ini yaitu moderator dalam diskusi
kelas sudah lebih lancar mengatur
jalannya diskusi sehingga diskusi
juga bisa berlangsung dengan baik.
Isi pembahasan yang disampaikan
oleh pembahas utama cukup baik dan

Tabel 2.2.1. Keterlibatan Siswa dalam Diskusi Siklus II Putaran ke-2

variatif. Siswa yang berperan st
penonton juga ikut berpartisig
dalam diskusi panel.

Dalam siklus II putaran &
hasil kegiatan yang terekam da
kinerja siswa dalam diskusi keloms
maupun diskusi kelas serta ha
pengamatan kolaborator terhs:
implementasi pembelajaran &a
dirangkum dalam tabel 2.2.1.

No. | Frekuensi Keterlibatan Siswa dalam Diskusi | Jml. Siswa | Persentase | Predikas
I P 6 s.d. 12 kali 7siswa | 21,88% A B
2. 4 s.d. 5 kali 8 siswa 25,00% B
3. 2 s.d. 3 kali 10 siswa | 31,25% C
4, 0 s.d. 1 kali 7 siswa 21,87% K
Jumlah 32 siswa 100%

Sumber : Data penilaian kinerja diskusi kelompok/kelas siklus II putaran ke-2

Berdasarkan data keterlibatan
siswa dalam diskusi, baik diskusi
kelompok, maupun diskusi kelas
sebagaimana tampak pada tabel 2.2.2.
di atas, siswa yang terlibat aktif sekali
dari diskusi kelompok sampai diskusi
kelas sejumlah 7 siswa atau 21,88%.
Siswa yang terlibat secara aktif
sejumlah 8 siswa atau 25,00%. Siswa
yang terlibat cukup aktif sejumlah 1
menimbulkan tawa siswa lain hingga
bisa memompa motivasinya. Kelas
pun menjadi menyenangkan. Tidak
jarang perdebatan itu diteruskan di
luar kelas saat istirahat. Tampaknya
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pemilihan bahan yang tepat menja ;
kata kunci pembelajaran menjads
lebih hidup. Hal ini tampak |
ekspresi siswa saat membaca cerpes
pilihannya. Jika mereka membaca
sambil tersenyum simpul, kadang
disertai komentar ringan teks cerpen
itu, hal ini merupakan tanda bahwa
bahan pembelajaran sangat menarik
minat siswa.

Sementara itu, hasil |
pengamatan kolaborator seperti
terangkum dalam tabel 2.2.2. berikut
ini.
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Tahel 22 2. Hasil Pengamatan Kualitas Pembelajaran Siklus II Putaran ke-2

Kegiatan Pembelajaran Rerata Skor Predikat
Pemdahuluan 77 Baik
i, 78,75 Baik
i Pemntup 79 Baik
mr Rerata Skor 78,33 3 Baik

tabel 2.2.2. di atas,
bahwa secara umum
lies pembelajaran apresiasi
em sermasuk kategori baik dengan
ﬂm 78,33. Pada kegiatan inti,
pmE-i2ma siswa sangat atensif
s membaca cerpen yang telah

tzn oleh guru. Berikutnya,
menjadi bersemangat
jakan tugas sebagaimana
wmmnkan dalam panduan belajar
@ Materi yang menarik perhatian
MWz tentu merupakan motivasi
Jmsendini bagi siswa untuk belajar
i Iznjut. Siswa berperan aktif, baik
wMzz diskusi kelompok, maupun
,' smsi kelas. Indikatornya adalah
. wsmunikasi multiarah terjadi dalam
- membelajaran, baik antara guru
| Memezn siswa, maupun antarsesama
wswz. Keterbukaan guru dalam
membangun komunikasi dengan
wswz2 membuat para siswa tidak ragu-
muga bertanya atau berdiskusi dengan

e

Tt

Hasil Evaluasi Akhir Pembelajaran

Secara umum, capaian hasil
melajar siswa menunjukkan hasil baik
dengan nilai rerata 70,31. Nilai rerata
m: dibandingkan dengan KKM yang

o - [Diz= lembar observasi kolaborator pada siklus II putaran ke-2

ditetapkan, yakni 64, berada 6 poin
lebih di atasnya. Ini berarti, kualitas
pembelajaran ditinjau dari hasil
belajar siswa bisa dikatakan termasuk
kategori baik. Parameter kualitas
pembelajaran itu dilihat dari proses
pembelajaran yang bisa membantu
memudahkan siswa belajar (Sudjana,
2001 : 8), dan seberapa besar kegiatan
pembelajaran dapat merupakan alat
pengubah tingkah laku individu ke
arah sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan (Sadali, 2001: 58). Dengan
kata lain, pembelajaran yang
berkualitas itu diukur dari seberapa
besar penguasaan kompetensi oleh
siswa (hasil belajar siswa) dan
bagaimana siswa mencapal
penguasaan kompetensi itu (proses

belajar). '
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Sementara itu, hasil pengukuran nilai afektif siswa adalah seperti tampak

pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2. Klasifikasi Nilai Afektif Siswa

siswa termasuk dalam kategori baik
(predikat B) dengan rerata skor 30,69.
Siswa yang nilai afektifnya sangat
baik (predikat A) sejumlah 20 siswa
(62,50%), sedang siswa yang nilai
afektifnya baik (predikat B) sejumlah
8 siswa (25%). Jadi, siswa yang nilai
afektifnya baik dan sangat baik
mencapai 28 siswa (87,50%). Ini 2.
berarti sikap siswa terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia
tergolong sangat baik. Tentu saja hal

ini menjadi salah satu faktor
keberhasilan siswa dalam belajar.

Dengan demikian pengondisian guru

dengan menerapkan desain ICON

dalam pembelajaran dapat dikatakan

berhasil menumbuhkan sikap positif

siswa, sekaligus meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Sudah barang tentu, faktor-
faktor lain di luar variabel penelitian
juga ikut mendukungnya. Karena itu,
upaya secara komprehensif berbagai
pihak yang terkait dengan
pembelajaran perlu bersinergi untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang
menjadi dambaan semua pihak.

Berdasarkan uraian dalam
hasil penelitian dan pembahasan d1
atas dapat disimpulkan: |

1. Penerapan desain ICON dalam4
pembelajaran apresiasi cerpen»j
terbukti dapat memngkatkam
kualitas pembelajaran. 1

NO. | RENTANG SKOR PREDIKAT JML. SISWA PERSENTASE
1. 31-40 A ( Sangat Baik ) 20 62,50% E
2. | 25-30 B ( Baik) 8 25,00% iL
3 16 - 24 C (Cukup) 4 12,50% %
4. 10-15 D (Kurang) 0 0% i’ﬁ
Jumlah 32 100% |
Sumber : Dokumen penilaian afektif siswa 4‘
;
Secara umum nilai afektif Kesimpulan 1
4

Penerapan desain ICON dalam
pembelajaran terbukti dapaﬁ
meningkatkan motivasi belajar
siswa sebagaimana tercermin
dalam nilai afektif atau sikap
siswa dalam pembelajaran
apresiasi cerpen.
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